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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG  

1.1.1 LATAR BELAKANG PENGADAAN PROYEK 

Bencana alam merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

populasi makhluk hidup di bumi. Gempa  bumi,  angin topan, angin tornado, 

tsunami, banjir  dan tanah longsor merupakan bencana alam yang banyak 

mengakibatkan kehilangan, baik harta benda maupun jiwa1. 

Indonesia merupakan negara yang rentan terkena bencana alam, hal ini 

dikarenakan posisi Indonesia secara astronomis terletak diantara 6° LU – 11° 

LS dan 95° BT – 11° BT, berdasarkan letak astronomisnya Indonesia dilalui 

oleh garis equator, yaitu garis imajiner pada peta atau globe yang membagi 

bumi menjadi dua bagian sama besar. Indonesia juga merupakan wilayah 

yang berada pada Cincin Api Pasifik (Ring of Fire) yang mengakibatkan 

banyaknya gunung api aktif dan berpotensi terjadi letusan gunung api serta 

gempa bumi. Cincin Api adalah akibat langsung dari lempeng tektonik dan 

pergerakan serta tabrakan dari lempeng kerak, 90% dari gempa bumi yang 

terjadi dan 81% dari gempa bumi terbesar terjadi sepanjang Cincin Api. 

Daerah gempa berikutnya (5-6% dari seluruh gempa dan 17% dari gempa 

terbesar) adalah sabuk Alpide yang membentang dari Jawa ke Sumatera, 

Himalaya,  Mediterania hingga Atlantika 2 

c 

 

 

 

 

 

 
1 http://www.bnpb.go.id/pengetahuan-bencana/definisi-dan-jenis-bencana 

 
2 http://sistempemerintahan-indonesia.com/2013/12/letak-astronomis-indonesia-posisi.html 

Gambar 1.1: Ring of Fire 

http://sistempemerintahan-indonesia.com/2013/12/letak-astronomis-indonesia-posisi.html
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Sumber : https://kumparan.com/@kumparansains/mengapa-di-indonesia-sering-

terjadi-gempa-1538383191480141053 

 

 

 

 

Gambar 1.2: Ring of fire 

Sumber : https://cdn-image.hipwee.com/wp-content/uploads/2018/01/hipwee-maxres- 

Gambar 1.3: Peta Zonasi Gempa di Indonesia 

Sumber : https://rovicky.wordpress.com/2010/07/19/peta-zonasi-gempa-2010/ 

Gempa bumi adalah peristiwa bergetarnya bumi akibat pelepasan energi 

di dalam bumi secara tiba-tiba yang ditandai dengan patahnya lapisan batuan 

pada kerak bumi. Akumulasi energi penyebab terjadinya gempa bumi 

https://kumparan.com/@kumparansains/mengapa-di-indonesia-sering-terjadi-gempa-1538383191480141053
https://kumparan.com/@kumparansains/mengapa-di-indonesia-sering-terjadi-gempa-1538383191480141053
https://cdn-image.hipwee.com/wp-content/uploads/2018/01/hipwee-maxres-1-640x360.jpg
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idihasilkan dari ipergerakan ilempeng- ilempeng itektonik. iEnergi iyang 

idihasilkan dipancarkan ikesegala arah iberupa igelombang gempa ibumi 

isehingga iefeknya dapat idirasakan isampai ke ipermukaan ibumii. Gempa 

itektonik idisebabkan oleh ipermukaan ibumi iterpecah menjadi ibeberapa 

ilempeng itektonik ibesari. Lempeng itektonik iadalah isegmen keras ikerak ibumi 

yang imengapung idiatas astenosfer iyang icair idan panasi. iOleh ikarena itui, 

imaka ilempeng tektonik iini ibebas iuntuk bergerak idan isaling iberinteraksi 

satu isama laini. iDaerah perbatasan ilempengi-lempeng itektonik imerupakan 

itempat-itempat iyang imemiliki kondisi itektonik iyang iaktif, iyang 

imenyebabkan igempa bumii, igunung iberapi idan ipembentukan idataran itinggi. 

iLapisan ipaling atas ibumi iyaitu ilitosfir imerupakan ibatuan iyang relatif idingin 

idan bagian ipaling iatas berada ipada ikondisi padat idan ikakui. Dibawah ilapisan 

iini terdapat ibatuan iyang ijauh lebih ipanas iyang disebut imanteli. iLapisan ini 

isangat ipanas isehingga memiliki isifat ielastis idan dapat ibergerak isesuai 

idengan iproses ipendistribusian panas iatau iyang ibiasa idikenal sebagai ialiran 

ikonveksii. iAda 3 ikemungkinan ipergerakan satu ilempeng itektonik iterhadap 

lempeng ilainnya iyaitu ikedua lempeng isaling imenjauh i (spreadingi), isaling 

mendekat i (icollisioni), dan isaling igeser (itransformi). Jika idua lempeng 

iibertemu pada isuatu isesar, iKeduanya dapat ibergerak isaling menjauhii, isaling 

mendekati iatau isaling ibergeser. iUmumnya igerakan iini iberlangsung lambat 

idan itidak dapat idirasakan ioleh manusia inamun iterukur isebesar 0i-

i15cmi/tahuni. iTerkadang igerakan lempeng iini imacet idan saling imengunci 

isehingga terjadi ipengumpulan ienergi iyang berlangsung iterus isampai isuatu 

saat ibatuan ipada ilempeng tektonik itersebut itidak ikuat lagi imenahan igerakan 

itersebut sehingga iterjadi ipelepasan imendadak yang ikita ikenal isebagai gempa 

ibumii.3 i 

iBerikut iini iadalah Daerah iWilayah iyang irawan Gempa iBumi idi 

iIndonesia yaitu i: iAcehi, Sumatera iUtarai, Jambii, iBengkului, Lampungi, iBanten 

 
3 http:/www.bmkg.go.id/BMKG_Pusat/Gempabumi_-_Tsunami/Gempabumi.bmkg 
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iPandeglang, iJawa iBarati, Bantar iKawungi, iYogyakarta, iLasemi, iJawa iTimur, 

iBalii, iNTB, iNTTi, iKepulauan iAru, iSulawesi iSelatani, iSulawesi Tenggarai, 

iSulawesi Tengahi, iSulawesi iUtarai, Sangir iTaulaudi, iMaluku Utarai, iMaluku 

iSelatani, Papua iUtarai, iJayapura, iNabirei, iWamena.4 

iDisebutkan di iatas bahwa iYogyakarta merupakan isalah isatu idaerah di 

iIndonesia iyang rawan ibencana igempa ibumi. iSalah isatu bencana igempa ibumi 

yang ipernah iterjadi adalah iGempa iJogja itahun 2006i, itepatnya Sabtui, i27 iMei 

2006 ipukul i05i.55 iWIBi, igempa bumi iberkekuatan i5i,8i-i6i,2 iSkala iRichter 

melanda iYogyakarta idan isebagian Jawa iTengah iselama i52 detik idengan ipusat 

gempa idi ikedalaman ikurang dari i10 km itepat iberada idi ibawah Kota iBantuli. 

iGempa bumi iyang iberepisentrum idi patahan isungai iOpak idan sungai iOya 

iberada idi dusun iPutati, idesa Selopamioroi, ikecamatan iImogirii, kabupaten 

iBantul imengakibatkan i5. i176 iorang imeninggal duniai, i37i.927 iorang iluka, 

ilebih idari i86. i000 irumah ihancur idan 283i. i000 irumah mengalami  ikerusakani. 

iTotal kerusakan idan ikerugian imencapai lebih idari iRp i29i,1 itriliuni. iKerusakan 

terparah iakibat igempa ibumi idialami wilayah iBantul idan iKlaten isedangkan 

korban ijiwa iterbanyak idari wilayah iBantul.5 

 
 

4 https://id.wikipedia.org/wiki/Cincin_Api_Pasifik 

 
5 http://edukasi.kompasiana.com/2011/10/18/analisis-gempa-bumi-yogyakarta-27-mei-2006- 404360.html 
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Gambar 1.4: Peta Gempa 2006 

iSumber : http:// 

iupload.wikimedia.org/wikipedia/commons/c/ce/Jakarta_Earthquake_Epicent

er.gif 

iTabel 1 i: Ikhtisar iikerusakan dan ikerugian (inilai idalam itriliun rupiahi) i 

Sumber i: iBappenas 2007i 

 

Menurut ipengakuan idari salah isatu isaksi dan ijuga imerupakan  ikorban  

Gempa iJogja i2006i, “iPak iSukimin salah isatu iwarga Pedukuhan iNangsrii, 

iPundong yang iberjarak ikurang ilebih 5km idari ipusat igempa menceritakan 

ibahwa igempa  bumi  iterjadi kurang ilebih ipada pukul i05i. i55 wibi, ipada isaat 

itu iPak iSukimin dan isang iistri sedang itertidur idan tidak imenyadari ibahwa 

pada issat iitu itelah terjadi igempa ibumi, iPak iSukimin imengalami luka 

iringan idi ibeberapa bagian itubuhnyai, itapi istri ipak isukimin mengalami iluka 

iyang icukup serius idi ikepala” 6 

 

 

 

 
6 http://27mei.blogspot.com/ 

http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/c/ce/Jakarta_Earthquake_Epicenter.gif
http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/c/ce/Jakarta_Earthquake_Epicenter.gif
http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/c/ce/Jakarta_Earthquake_Epicenter.gif
http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/c/ce/Jakarta_Earthquake_Epicenter.gif
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(pak Sukimin dan rumah pak Sukimin) 

 

 

(kerusakan pasar imogiri) 

Melihat igempa ibumi yang itergolong idahsyat dan icukup imematikan 

maka iperlu iadanya respon iserius idari ipihak pemerintah imaupun 

imasyarakati. Dalam ihal iini ipemerintah dirasakan isangat ipenting idalam 

menanggulangi ibencana ialami. iSalah satu iusaha iyang isudah idilakukan 

pemerintah iadalah imelalui Badan iNasional iPenanggulangan iBencana. 

iLembaga iini iberfungsi untuk imerumuskan ikebijakan ipenanggulangan 

bencana idan ipenanganan ipengungsi dengan icepat idan tepat iserta iefektif 

idan efisieni, ipelaksanaan penanggulangan ibencana isecara iterencana,  

iterpadui,  idan  menyeluruhi. iKeberadaan  iBadan  iNasional  Penanggulangan 

iBencana idirasa isudah cukup ibaik iuntuk imengatasi ipermasalahan bencana 

idi iIndonesiai, namun ialangkah ilebih baiknya ilagi ijika ikesadaran mitigasi 

ibencana isudah idiajarkan sejak idini ikepada imasyarakat. iPemerintah 

iProvinsi Di. iIi.Y ijuga itelah imencanangkan tindakan ipenanggulangan 

ibencana iyang tertulis ipada iPeraturan iDaerah Provinsi iDi. iI. iYi. itentang 

Rencana iPembangunan iJangka Panjang iDaerah i (RPJPDi) iTahun i2005i-

2025 iyang iterdapat ipada Bab iIIi, ipoint iB. i1 iyang iberbunyi :  
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“iBahaya gempa ibumii, berpotensi iterjadi idi wilayah iDIYi, baik igempa 

ibumi tektonik imaupun ivolkaniki. Gempa ibumi itektonik berpotensi iterjadi 

ikarena iwilayah DIY iberdekatan idengan ikawasan itumbukan lempeng i 

(isubduction izone) idi idasar iSamudra Indonesia iyang iberada idi sebelah 

iselatan iDIYi. iSelain iitu isecara igeologi di iwilayah iDIY iterdapat beberapa 

ipatahan iyang ididuga iaktif. iWilayah idataran irendah yang itersusun ioleh 

sedimen ilepasi, iterutama hasil iendapan isungaii, merupakan iwilayah iyang 

irentan imengalami igoncangan akibat igempa bumii” 

Keseriusan idan ikepedulian ipemerintah iProvinsi Di. iIi.Y iterkait  

ipengadaan  sarana imitigasi ibencana ijuga diungkapkan iKepala iBadan 

Perencanaan iPembangunan iDaerah (iBappedai) ipada harian iKompasi, ikamis 

3 ijuni i2010 iyang imenyatakan bahwa ipada itahun 2011 ipemerintah 

iKabupaten iBantul akan imerealisasikan ipembangunan iMuseum iGempa 

Bantul isebagai ifasilitas mitigasi idan ifasilitas iedukasi iterkait dengan 

ikebencanaani.  

 

 

Namun sampai tahun 2019 museum gempa yang direncanakan belum 

terealisasikan. 
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iBeberapa pendapat iahli imengenai keberadaan isarana metigasi ibencana 

idalam hal iini imonument atau imuseum igempa : 

1. Pakar iGempa iUGMi, Dr iSudibiyakatoi 

 

• Menurut iPakar Gempa iUGMi, iDr iSudibiyakatoi, Pendirian 

imonumen ibencana iialam seperti igempa idan tsunami idi ibeberapa 

inegara Asia iPasifik imemiliki itujuan iyang ibagus. iYakni 

ipendidikan ikesadaran ibencana ialam kepada imasyarakati. i 

“dengan  ipendirian  imonument iatau museum imasyarakat iakan 

selalu iteringat iakan ibahaya bencana ialami. iSehingga iakan 

muncul isikap iwaspada idan imelestarikan lingkungani. i 

• iMenurut Pakar iGempa UGMi, iDr Sudibiyakatoi, i “jika iBantul 

imembuat imonumen idan imuseum igempa, iberarti isudah 

imenjalankan deklarasi iaksi ipengurangan ibencana untuk inegara 

iAsiai. iBeberapa negara isempat mendeklarasikannya idi iBeijingi. 

Maklumatnya iberisi isetiap inegara idengan potensi ibencana ialam 

itinggii, wajib imemiliki iprogram iedukasi bencana ikepada 

imasyarakati. iSalah satu icaranya idengan ipembangunan museum 

iatau imonument ibencanai” 7 

2. iAhli Kegempaani, iProfi. Iri. Sarwadii, iMSCEi., iPh. iDi., iIP-iU 

 

• iMenurut Profi. iIr. iSarwadii, MSCE., iPh.Di., IP-U, Pembangunan 

imuseum idan imonumen iini dimaksudkan iuntuk imengenang 

iperistiwa gempa ibumi idi iYogyakarta 27 iMei i2006 ilalu. 

iDimana idalam peristiwa itersebut imenimbulkan ibanyak ikorbani, 

ibaik nyawa iimaupun harta ibendai. Dengan iiadanya museum idan 

imonumen iini, idiharapkan inantinya iakan banyak imanfaat idan 

ikegunaanyai. Diantaranya isebagai idokumentasi isejarahi, 

 
7 http://www.yipd.or.id/main/readnews/6629) 

http://www.yipd.or.id/main/readnews/6629)
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pendidikani, laboratorium ipengembangan iteknologi dan ijuga 

ipemberdayaan imasyarakat. 8 

•  iMenurut Profi. iIr. Sarwadi, MSCE., Ph.D., IP-U, “imasyarakat 

itu imemiliki isifat ipelupai, iterutama pada imasa iilalu. iMonumen 

idan imuseum ibisa idijadikan sebagai ipengingati, ibahwa ikita 

hidup idi idaerah irawan ibencana. iSehinggai, ibudaya membangun 

ibangunan itahan igempa iharus idipertahankan.9 

3. Pakar iKonstruksi iUGM Iri. iSuprapto Siswosukarto iPhD 

 

• Menurut iIri. Suprapto iSiswosukarto PhD , “ Agar ibencana yang 

iterjadi itidak terlupakan ibegitu isaja, imaka iuntuk imemudahkan 

masyarakat idalam imengakses peristiwa itersebuti, perlu imembuat 

isemacam imonumen atau imuseumi. Sehingga iselain itidak 

iterlupakani, pada isaat ibencana iterjadi imasyarakat tahu itindakan 

iapa yang iharus idilakukan” 

“ Pentingnya isosialisasi bangunan itahan igempa. iIni ipenting 

idalam penanggulangan ibencanai. Karena ibanyak ikorban saat 

igempa i27  Mei  i2006i, iantara ilain terkait irendahnya ikualitas 

bangunani. i “Gempa ibumi irutin iterjadi. iUntuk imengurangi 

ijumlah korbani, isystem ipembangunan irumah tahan igempa iperlu 

diperhatikani”. 

iSejalan dengan iRencana Pembangunan iJangka iMenengah Pemerintah 

iDaerah iProvinsi iDi.Iii.Y idan rencana iBadan iPerencanaan Pembangunan 

iDaerah i (Bappedai) iterkait imitigasi ibencana alami, imaka iperlu adanya 

ifasilitas Pusat iStudi iGempa iberupa Museum isebagai isarana mitigasi 

ibencana isekaligus bangunan i “ipengingat” iatau ipenenda iakan peristiwa 

ipenting iyang ipernah iterjadi dan imenjadi ibagian idari isejarah 

 
8 http://international.okezone.com/read/2007/122/19/1/69255/1/museum- gempa-bumi-dibangun-di-sengir 
9 http://www.yipd.or.id/main/readnewa/6655 

http://international.okezone.com/read/2007/122/19/1/69255/1/museum-
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perkembangan iKabupaten iBantuli. iDiharapkan kehadiran iMuseum iGempa 

iibumi dapat imenjadi ipusat ipendidikan yang imemberikan ibekal 

ipengetahuan gempa ibumi isehingga imasyarakat mengerti idan imemahami 

isebab iakibat idari igempa ibumi isehingga peran imasyarakat ilebih 

ditingkatkan iuntuk imengurangi idampak negatif idari iancaman gempa ibumii, 

idan juga iMuseum iGempa isebagai sarana iinformasi iterkait ibencana alami, 

idengan batasan ibencana ialam igempa ibumi. iSelain iitu iMuseum iGempa 

Bantul ijuga iberfungsi isebagai  isarana  tanggap ibencana idengan tetap 

imemperhatikan ikearifan ilokal isetempat. 

 

1.1.2 LATAR iBELAKANG iPERMASALAHAN 

iBencana igempa bumi ipada itanggal 27 iMei i2006 imenjadi 

pengalaman iyang itak iiterlupakan bagi iwarga iJogja iterutama warga iyang 

iada di ikabupaten iBantul. iDari ikejadian gempa ipengetahuan itentang 

gempa ibumi imasih isangat inihil isehingga isangat di iperlukan ifasilitas 

iberupa tempat iyang iidapat mengingatkan iwarga akan kejadian igempa 

idangan maksud iagar imasyarakat lebih iberhatii-hati ijika iterjadi kembali 

igempai. iFasilitas iini selain iuntuk imengenang kejadian igempa ijuga iharus 

dapat imemberikan iinformasi idan pemahaman itentang mitigasi ibencanai. 

iPada imitigasi bencana iini ipara ipengunjung iakan diajak iuntuk imelakukan 

isimulasi igempa, isehingga isetelah ipulang idari iMuseum gempa iBumi iini 

ipara pengunjung iakan imemiliki ibekal pengetahuan idalam ihal 

ipencegahan bencana igempa ibumii. iPengetahuan yang icukup imengenai 

ilangkah-ilangkah iatau itindakan ketika iterjadi ibencana imerupakan isalah 

satu icara iguna imencegah jatuhnya ikorban ijiwa.  

Pada ilatar ibelakang ipengadaan iproyek yang isudah idijelaskan idi 

iatas, disebutkan ibahwa ipada daerah irawan ibencana iharus memiliki 

istandar ibangunan yang ikuati, ioleh karena iitu ipada iMuseum Gempa 

iBumi iini iharus dapat imemberikan iinformasi imengenai standar ibangunan 

iyang ikuat iatau tahan igempai. iInformasi iini dapat idisampaikan imelalui 
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pameran imaupun iruang iaudiovisuali. iAgar penyampaian iinformasi 

imengenai bangunan itahan igempa idapat berjalan idengan ibaik idan ilancar 

maka iaspek itatanan iinterior iruang, ibaik idari segi ipencahayaan idan 

ipenghawaan ididalam iruangan kelas itersebut iharus dapat idiselesaikan 

idengan ibaik. 

iSelain masalah isarana idan prasaranai, iterdapat permasalahan ilain 

iyaitu ipermasalahan visual ibangunan iatau tampilan ibangunani. iVisual 

bangunan ipada ibangunan Museum iGempa iBumi iharus diperhatikan 

isecara idetail agar idapat imemunculkan idan menggambarkan ikarakteristik 

idari iMuseum Gempa iBumi iserta imengikuti perkembangan izaman imulai 

idari ipenggunaan bahan imodern idan ijuga tampilan iyang imoderni. Selain 

imenjadi ikarakter ipada bangunan itersebuti, iMuseum Gempa iBumi iini 

juga idiharapkan idapat imenjadi iikon kegempaan idi iProvinsi Di. iI 

Yogyakartai 

Mengacu ipada ifenomena yang iterjadii, imaka fasilitas imitigasi 

ibencana iyang iEdukatif dan iInformatif imenjadi isalah satu isolusi ibaik 

imengingat pentingnya imemberi ipemahaman idan pengetahuan 

ikebencanaan isejak idini ikepada masyarakat iuntuk iselalu iwaspada dan 

isiaga iapabila iGempa Bumi iyang ibisa  terjadi  ikapan isaja dan idimana 

isajai. iKeberadaan Museum iGempa iBumi ini ibersifat iedukatifi, dan 

iInformatif. iEdukatif iartinya pengunjung idapat iberfikir ikritis setelah 

imemperoleh iinformasi baik idari ikoleksi ipameran maupun ipembelajaran 

ididalam iruang audiovisuali. iInformatif iadalah memberikan isesuatu iyang 

barui, isehingga ipengunjung merasa igembira iketika idatang ke iMuseum 

igempa Bumi iinii.  

iPenekanan idesain ipada bangunan iini igagasan Arsitektur 

iKontemporeri, yang imengekspresikan ikekinian idari sebuah 

iperkembangan iarsitektur imenggunakan Analogi ikarakteristik iGempa 

iBumi, iyang imengekspresikan ikekuatan dari isebuah igempa ibumi. 
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iPenekanan ipada Arsitektur ikontemporer idipilih ikarena gaya iarsitektur 

iini sebagai igagasan iarsitektur yang iberkembang isesuai dengan 

iperkembangan izaman yaitu isimpel isederhana dan imoderni. iHarmonisasi 

ruang iterbentuk idari iproses pendekatan ikontekstual iiiyaitu penempatani/ 

itata letak ibangunan imulai dari iinterior i (pencahayaan idan ipenghawaan 

didalam iruangi) idan iruang eksterior iyang idisesuaikan idengan kondisi 

ikeadaan ilingkungan isekitar. 

iBerdasarkan uraian idiatas idapat disimpulkan ibahwa iMuseum 

iGempa Bumi iini  iakan ibersifat edukatif idan iinformatif idengan 

imenitikberatkan pada ipenataan iruang iluar idan ruang idalami, idan akan 

imenggunakan ipendekatan Analogi iKarakteristik iperistiwa igempa ibumi 

sebagai iacuan iperancangan iiyang menggambarkan ikonsep ibangunan 

imasa ikini. 

 

1.2 RUMUSAN iMASALAHi 

iBagaimana ilandasan konseptual iperencanaan idan perancangan iMuseum 

iGempa iBumi di iBantul isebagai isarana informasi idan imitigasi iyang ibersifat edukatif 

idan irekreatif imelalui ipengolahan itata ruangi, itata irupa idan itata masa idengan 

ipendekatan iArsitektur Kontemporer ?  

1.3 iTUJUAN 

Mewujudkan iMuseum Gempa iBumi idi iKabupaten iBantul iyang menjadi  

isarana  iinformasi dan imitigasi ibencana gempa ibumii, iyang bersifat iedukatifi, idan 

rekreatif imelalui ipengolahan itata iruang dalam idan itata iruang luar idengan 

ipenerapan ikonsep Arsitektur iKontemporeri. 

1.4 SASARANi 

- Mentransformasikan ipendekatan arsitektur iikontemporer dalam ipengolahan 

itata imassa, itata iruang iserta tampilan ibangunani. 

- Mengaplikasikan isistem iedukatif pada itata iruang ibangunan iMuseum 

Gempai. 
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- Menghasilkan idesain iMuseum iyang menarik iminat imasyarakat idari segi 

itampilan ibangunan i (ieksterior dan iinteriori) idengan pendekatan iarsitektur 

ikontemporer. 

1.5 iLINGKUP STUDIi 

1.5.1 iLINGKUP SPASIALi 

Bagiani–iBagian iobyek studi iyang akan idiolah isebagai ipendekatan istudi 

iadalah tata imassai, itata ruang iluar idan dalami, iserta itampilan bangunani 

1.5.2 iLINGKUP SUBSTANSIALi 

iBatasan substansi ipada irancangan Museum iGempa iBumi meliputi istudi 

imengenai iperkembangan zaman idalam idunia arsitektur iyang iberfokus ipada 

rancangan itata iruang iluar idan ruang idalami. iRuang dalam imencakup ibentuki, 

ukurani, ijenis bahan, ipencahayaan iidan ipenghawaani. iSedangkan ruang iluar 

imencakup tentang ilandscape ibangunani, dan itekstur iperkerasan. i 

 

1.5.3 iLINGKUP iTEMPORALii 

Rencana iBangunan iMuseum iGempa di iiBantul ini idiharapkan idapat imenjadi 

penyelesain ipenekanan istudi iuntuk kurun iwaktu i20 tahun. 

1.6 PENDEKATAN iDESAINi 

iPenyelesaian penekanan istudi iakan dilakukan idengan ipendekatan iarsitektur 

kontemporer iimenggunakan analogi ikarakteristik igempa yang idigunakan iuntuk 

mendukung ipenciptaan isuasana idituangkan idalam konsep itata imassai, tata iruang 

idalam idan tata iruang iluar serta itampilan ibangunan. 

1.7 iMETODE iSTUDI 

1.7.1 METODE iPEMBAHASANi 

• Metoda iPengumpulan Data iatau iDeduktif 

iStudi iliteratur (ibaik ipustaka ibuku maupun ipustaka imedia ielektronik 

iseperti ijurnal onlinei, iwebsite ipemerintah dan iperguruan itinggi). 

• iMetoda Analisis iatau iKomparatif 
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Membandingkan iantara iteori-iteori imengenai idesain dan ikumpulan idata-

idata isehingga menghasilkan ipemecahan idan solusi idesain iatas ipermasalahan  

desain iyang iada 

 

1.7.2 TATA LANGKAH 
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1.8 iSISTEMATIKA PEMBAHASANi 

iBAB 1. iPendahuluani 

iBerisi latar ibelakangi, rumusan imasalahi, itujuan dan isasarani, 

ilingkup pembahasani, imetoda idan metodologi ipembahasani, iserta 

sistematika ipembahasani. 

 

iBAB 2i. iTinjauan iPerancangan Museum iGempa iBumi  

 

iBerisi tentang iuraian iumum mengenai iMuseum iGempa ibumi 

yang imeliputi ipenyebabi, iprosesi, dan ijenis igempa ibumi, ivisi imisi 

iMuseum Gempa iBumi idan iteori-iteori iarsitekturi, isirkulasi, ipencahayaan 

idan ipenghawaan iruang yang iberkaitan idengan imuseum igempa bumii, 

ibaik itatanan iruang luar imaupun iruang idalam. 

 

BAB 3.Tinjauan Lokasi Museum Gempa Bumi 

 

Berisi tentang tinjauan lokasi, potensi dan kondisi kawasan 

Kabupaten Bantul dan tinjauan mengenai kondisi yang ada di kabupaten 

Bantul mengenai administratif, geografis dan geologis. 

 

iBAB 4ii. Tinjauan iTeoritikal iMuseum Gempa iBumi i 

Berisi itentang iteori-iteori iarsitekturi: analogii, isirkulasii, 

ipencahayaan dan ipenghawaan iruang yang iberkaitan idengan pusat istudi 

igempa bumii, ibaik tatanan iruang iluar imaupun ruang idalam. 

 

BAB 5. iAnalisis Perencanaan idan iPerancangan Museum iGempa iBumi idi 

Bantuli, iDi.Ii. iYogyakarta 

Berisi ipaparan imengenai ianalisis kebutuhan iruang dalam idan 

ianalisis ikebutuhan ruang iluari. 
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iBAB i6i. iKonsep iPerencanaan dan iPerancangan iMuseum iGempa Bumi 

idi iYogyakartai 

Berisi itentang ikonsep iperencanaan dan iperancangan iMuseum 

iGempa iBumi idi iKabupaten iBantul iyang ditarik iberdasarkan ianalisis 

iyang telah idilakukani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


